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ABSTRAK 
Penelitian intervensi kognitif pada anak dengan Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) hingga saat ini 

menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan sebagian besar literatur masih berfokus pada pendekatan farmakologis 

atau pelatihan kognitif konvensional. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan penelitian terkait potensi aktivitas fisik 

sebagai intervensi nonfarmakologis, khususnya dalam konteks Indonesia, di mana akses terhadap layanan 

neurobehavioral dan rehabilitasi masih terbatas. Bukti ilmiah terkini menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur 

dapat meningkatkan fungsi eksekutif melalui mekanisme neuroplastisitas dan modulasi sistem saraf pusat. Namun, 

keterbatasan penelitian lokal menegaskan perlunya kajian yang lebih sistematis dan berbasis klinis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program aktivitas fisik terstruktur berbasis fisioterapi terhadap kemampuan 

kognitif pada anak dengan ADHD yang disertai gangguan kognitif. Intervensi berupa program latihan fisik terstruktur 

yang dirancang secara terapeutik untuk menstimulasi perhatian dan memori kerja. Hasil menunjukkan adanya 

peningkatan yang bermakna secara statistik pada kedua domain kognitif tersebut, dengan selisih rerata sebesar 4,21 

poin dan nilai p < 0,01, yang mengindikasikan efektivitas intervensi. Temuan ini mendukung peran fisioterapi berbasis 

aktivitas fisik sebagai pendekatan rehabilitatif yang potensial dalam meningkatkan performa kognitif anak dengan 

ADHD di Indonesia. 

Kata kunci : Attention Deficit Hyperactivity Disorder, Aktivitas Fisik Terstruktur, Fisioterapi 

 

ABSTRACT 
Previous cognitive intervention studies in children with Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) have 

demonstrated variable outcomes, with the majority of existing literature continuing to emphasize pharmacological 

approaches or conventional cognitive training. This focus has created a research gap regarding the potential of 

physical activity as a nonpharmacological intervention, particularly within the Indonesian context, where access to 

neurobehavioral and rehabilitation services remains limited. Recent scientific evidence suggests that structured 

physical activity can enhance executive functions through mechanisms involving neuroplasticity and central nervous 

system modulation. However, the limited availability of local studies highlights the need for more systematic and 

clinically oriented research. This study aimed to evaluate the effectiveness of a structured, physiotherapy-based 

physical activity program on cognitive abilities in children with ADHD accompanied by cognitive impairment. The 

intervention consisted of a therapeutically designed structured exercise program intended to stimulate attention and 

working memory. The results demonstrated statistically significant improvements in both cognitive domains, with a 

mean difference of 4.21 points and a p-value of < 0.01, indicating the effectiveness of the intervention. These findings 

support the role of physical activity–based physiotherapy as a potential rehabilitative approach for improving 

cognitive performance in children with ADHD in Indonesia. 

Keyword : Attention Deficit Hyperactivity Disorder, Structured Physical Activity, Physiotherapy 

 

PENDAHULUAN 

Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan perkembangan 

saraf yang ditandai oleh gejala utama berupa inatensi, hiperaktivitas, dan impulsivitas (1). Secara 

neurobiologis, ADHD dikaitkan dengan adanya perubahan struktur dan fungsi otak, khususnya 

pada area yang berperan dalam kontrol perhatian dan regulasi perilaku (2). Kondisi ini sering 

muncul sejak masa kanak-kanak dan dapat menetap hingga dewasa, sehingga berdampak pada 

fungsi akademik, sosial, dan perilaku individu (3).Anak dengan ADHD sering kali mengalami 

gangguan fungsi eksekutif, termasuk penurunan kemampuan perhatian berkelanjutan dan memori 

kerja, yang berperan penting dalam proses belajar dan pengendalian perilaku. Perkembangan 
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kognitif pada anak juga berkaitan erat dengan perkembangan sosial dan emosional, yang berperan 

dalam kemampuan adaptasi serta regulasi perilaku sehari-hari (4). Kondisi ini menjadi tantangan 

klinis yang kompleks, terutama ketika ADHD disertai dengan gangguan kognitif (5). Gangguan 

perkembangan kognitif pada anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor biologis dan lingkungan, 

yang pada akhirnya berdampak pada kemampuan belajar dan fungsi eksekutif anak (6) 

Secara global, prevalensi ADHD pada anak dan remaja menunjukkan angka yang cukup 

tinggi, sehingga menjadi salah satu gangguan neurodevelopmental yang paling sering ditemukan 

(7). Berbagai penelitian intervensi kognitif pada anak dengan ADHD telah dilakukan, namun hasil 

yang diperoleh masih menunjukkan inkonsistensi. Sebagian besar literatur menitikberatkan pada 

pendekatan farmakologis serta pelatihan kognitif konvensional sebagai strategi utama dalam 

penatalaksanaan ADHD (8). Meskipun pendekatan tersebut terbukti efektif dalam jangka pendek, 

keterbatasan akses, efek samping obat, serta kebutuhan akan intervensi jangka panjang 

menimbulkan kebutuhan akan alternatif intervensi nonfarmakologis yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, aktivitas fisik mulai mendapat perhatian sebagai intervensi 

nonfarmakologis yang berpotensi meningkatkan fungsi kognitif pada anak dengan ADHD. 

Aktivitas fisik terstruktur diketahui mampu memengaruhi fungsi otak melalui mekanisme 

neuroplastisitas, peningkatan aliran darah serebral, serta modulasi neurotransmiter yang berperan 

dalam perhatian dan memori kerja (9). Dari perspektif fisioterapi, aktivitas fisik yang dirancang 

secara terapeutik dapat menjadi sarana rehabilitatif untuk mengoptimalkan fungsi sistem saraf 

pusat sekaligus meningkatkan kapasitas fungsional anak. 

Penelitian yang mengkaji intervensi ini dalam konteks Indonesia masih terbatas (10). 

Selain itu, data nasional menunjukkan bahwa perhatian terhadap masalah kesehatan terkait 

gangguan perkembangan anak, termasuk ADHD, masih menjadi tantangan dalam sistem 

pelayanan kesehatan di Indonesia (11). Keterbatasan layanan neurobehavioral dan rehabilitasi 

anak di berbagai daerah semakin menegaskan pentingnya pengembangan intervensi berbasis 

fisioterapi yang aplikatif, terjangkau, dan berbasis bukti ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang lebih sistematis untuk mengevaluasi efektivitas aktivitas fisik terstruktur sebagai 

bagian dari pendekatan rehabilitasi kognitif pada anak dengan ADHD. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas program aktivitas fisik terstruktur berbasis fisioterapi terhadap kemampuan kognitif, 

khususnya perhatian dan memori kerja, pada anak dengan ADHD yang disertai gangguan kognitif. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan 

intervensi fisioterapi pediatrik serta menjadi dasar bagi penerapan aktivitas fisik sebagai 

pendekatan rehabilitatif dalam meningkatkan performa kognitif anak dengan ADHD di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pretest–posttest 

one group design untuk mengevaluasi pengaruh intervensi aktivitas fisik terstruktur berbasis 

fisioterapi terhadap kemampuan kognitif anak dengan Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder 

(ADHD). Desain ini memungkinkan penilaian perubahan kemampuan kognitif dengan 

membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok subjek yang 

sama. 

Subjek penelitian adalah anak dengan diagnosis ADHD yang disertai gangguan kognitif, 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 
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yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi anak dengan diagnosis ADHD yang telah 

ditegakkan oleh tenaga kesehatan profesional, mengalami gangguan perhatian dan/atau memori 

kerja, serta mampu mengikuti seluruh rangkaian program aktivitas fisik. Anak dengan gangguan 

neurologis berat atau kondisi muskuloskeletal yang dapat menghambat pelaksanaan latihan fisik 

dikecualikan dari penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di fasilitas layanan anak di Indonesia 

selama periode penelitian yang mencakup tahap pengukuran awal, pelaksanaan intervensi, dan 

pengukuran akhir.pusat 

Intervensi yang diberikan berupa program aktivitas fisik terstruktur berbasis fisioterapi 

yang dirancang secara terapeutik dan sistematis dengan tujuan menstimulasi fungsi kognitif, 

khususnya perhatian dan memori kerja. Program latihan disusun berdasarkan prinsip fisioterapi 

pediatrik dengan mempertimbangkan aspek intensitas, frekuensi, durasi, serta progresivitas 

latihan. Aktivitas fisik yang diberikan diarahkan untuk meningkatkan aktivasi sistem saraf pusat. 

Mekanisme ini berkaitan dengan peningkatan aliran darah ke otak serta pelepasan neurotransmitter 

yang mendukung fungsi kognitif dan perhatian (12). Selain itu, aktivitas fisik juga berperan dalam 

meningkatkan konektivitas jaringan saraf dan fungsi eksekutif melalui proses neuroplastisitas (13). 

Pengukuran kemampuan kognitif dilakukan menggunakan instrumen penilaian yang telah 

tervalidasi, dengan fokus pada domain perhatian dan memori kerja. Penilaian dilakukan sebanyak 

dua kali, yaitu sebelum pelaksanaan intervensi sebagai pengukuran awal (pre-test) dan setelah 

seluruh program intervensi selesai dilaksanakan sebagai pengukuran akhir (post-test). Prosedur 

penelitian diawali dengan pengambilan data awal untuk mengetahui kondisi kognitif subjek 

sebelum intervensi, dilanjutkan dengan pelaksanaan program aktivitas fisik terstruktur sesuai 

protokol, dan diakhiri dengan pengukuran ulang untuk menilai perubahan kemampuan kognitif 

yang terjadi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan statistik kuantitatif untuk 

membandingkan skor kognitif sebelum dan sesudah intervensi. Perubahan kemampuan kognitif 

dianalisis dengan menghitung selisih rerata (mean difference), sedangkan uji statistik digunakan 

untuk menentukan signifikansi perubahan tersebut. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada 

nilai p < 0,05, sehingga hasil analisis dapat digunakan untuk menilai efektivitas intervensi aktivitas 

fisik terstruktur berbasis fisioterapi terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak dengan 

ADHD. 

 

HASIL 

Berikut adalah distribusi karakteristik dari responden : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

 Usia  Frekuensi  %  

 7  2  33.3  

 10  3  50.0  

 15  1  16.7  

 Total  6  100.0  

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Usia  

 

Mean+SD  Median  Min-Max  CI  

9.83+2.927  10.00  7-15  8.00-

12.32  



Jurnal Fisioterapi dan Rehabilitasi  Vol. 10 No. 2 Juli 2026 p-ISSN 2548-8716 
Halaman 167 - 175 e-ISSN 2599-2791 
DOI: 10.33660/jfrwhs.v10i2.640 https://jurnal-d3fis.uwhs.ac.id/index.php/akfis/article/view/640 

Pengaruh Pemberian Latihan Aktivitas Fisik...| Isna Stephani Sabrina Rahmi Thamrin dkk 170 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui rata-rata kategori usia responden adalah 9.83. Adapun usia 

terendah dalam penelitian ini yaitu 7 tahun, sedangkan responden dengan usia tertinggi dalam 

penelitian ini yaitu 15 tahun. Hasil uji estimasi interval (CI 95%) diyakini memiliki nilai usia 8.00-

12.32. Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa responden terbanyak berusia 10 tahun dengan jumlah 3 

anak (50.0%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-Laki 5 83.3 

Perempuan 1 16.7 

Total 6 100.0 

Pada hasil tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi sampel berdasarkan jenis kelamin 

didapatkan bahwa laki-laki lebih banyak daripada perempuan, dengan sampel berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 5 orang (83.3%) dan jumlah sampel perempuan yaitu terdapat 1 orang (16.7%). 

Hal ini menggambarkan ketersediaan populasi bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari 

perempuan. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas  

Kelas Frekuensi % 

1 2 33.3 

5 3 50.0 

9 1 16.7 

Total 6 100.0 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden didominasi oleh siswa-siswi kelas 5 dengan jumlah 

3 anak (50.0%). Sedangkan responden paling sedikit berada di kelas 9 dengan jumlah 1 anak 

(16.7%). 

Tabel 5. Distribusi Fungsi Kognitif Sebelum dan Sesudah Intervensi  

Fungsi Kognitif Mean SD Min-Max CI 

Sebelum Intervensi 13.17 2.927 10-18 11.33-15.50 

Sesudah Intervensi 17.33 3.724 13-23  14.83-20.33 

Selisih 4.16 0.797 3-5 3.50-4.83 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata sebelum 

dan sesudah intervensi, dari keseluruhan responden berjumlah 6 orang, didapatkan rerata hasil skor 

MoCa-Ina sebelum intervensi 13.17 menjadi 17.33 setelah intervensi dan memiliki selisih rerata 

sebesar 4.16. Sebelum dilakukan intervensi latihan aktivitas fisik skor paling rendah MoCa-Ina 

adalah 10 dan skor tertinggi adalah 18. Setelah dilakukan intervensi latihan aktivitas fisik skor 

paling rendah MoCa-Ina adalah 13 dan skor tertinggi adalah 23. 

Tabel 6. Distribusi Normalitasi Fungsi Kognitif Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variabel P Keterangan 

Sebelum Intervensi 0.682 Normal 

Sesudah Intervensi 0.706 Normal 

Tabel diatas menunjukkan data fungsi kognitif menggunakan Montreal Cognitive Assessment 

(MoCA) versi Indonesia baik sebelum dan sesudah intervensi keduanya berdistribusi normal. Hal 

tersebut ditujukan oleh hasil uji Shapiro-Wilk sebelum intervensi mendapatkan nilai p sebesar 

0.682, dan setelah intervensi mendapatkan hasil nilai p sebesar 0.706. Setelah data fungsi kognitif 
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sebelum dan sesudah intervensi berdistribusi normal pada hasil uji normalitas dengan nilai p > 

0.005, maka selajutnya dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan paired T test. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Fungsi Kognitif Sebelum dan Sesudah 

Variabel Mean+SD p Keterangan 

Sebelum dan 

sesudah intervensi 

-4.167+0.983 0.001 Signifikan 

Tabel diatas menunjukan hasil uji paired t-test fungsi kognitif pada anak Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi mendapatkan hasil 

nilai p 0.001 atau p < 0,005 sehingga H0 dapat ditolak dan Ha diterima, bahwa terdapat pengaruh 

pemberian latihan aktivitas fisik terhadap peningkatan kognitif anak dengan Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) di SDLB-BC Abdi Pratama Cipayung. 

 

 
Grafik menunjukkan adanya peningkatan skor MoCA-Ina yang konsisten dari sebelum 

(pre-test) hingga setelah intervensi (post-test), yang mencerminkan perbaikan fungsi kognitif 

setelah empat minggu pelaksanaan aktivitas fisik terstruktur. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

aktivitas fisik yang diberikan berkontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif 

anak. Secara fisiologis, peningkatan tersebut dapat dijelaskan melalui efek latihan fisik dalam 

menstimulasi aktivitas korteks prefrontal serta meningkatkan kadar neurotransmiter seperti 

dopamin dan norepinefrin, yang berperan penting dalam regulasi perhatian dan fungsi eksekutif 

(9). 

Seluruh partisipan menunjukkan peningkatan skor setelah intervensi, yang menandakan 

bahwa efek intervensi terjadi secara merata. Pola ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa aktivitas fisik berbasis koordinasi dan dengan tuntutan kognitif mampu 

meningkatkan fungsi eksekutif, termasuk perhatian, memori kerja, dan efisiensi pemrosesan 

informasi (13). Kelemahan jaringan saraf pada anak dengan ADHD dapat dimodulasi melalui 

berbagai intervensi yang menargetkan fungsi kognitif dan kontrol perilaku (1). Selain itu, defisit 

pada fungsi eksekutif seperti perhatian dan kontrol impuls juga berkontribusi terhadap gangguan 

performa kognitif yang dialami anak dengan ADHD (14). 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian latihan aktivitas fisik terstruktur 

memberikan pengaruh yang bermakna terhadap peningkatan fungsi kognitif pada anak dengan 

Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD). Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan 

Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina), terdapat peningkatan skor rerata 

fungsi kognitif dari 13,17 sebelum intervensi menjadi 17,33 setelah intervensi, dengan nilai p = 
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0,001 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa latihan aktivitas fisik efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak ADHD. 

Peningkatan fungsi kognitif yang ditemukan dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan 

perbaikan aspek perhatian dan memori kerja, yang merupakan komponen utama fungsi eksekutif. 

Hal ini sejalan dengan karakteristik gangguan kognitif pada anak ADHD, di mana defisit fungsi 

eksekutif—khususnya kontrol perhatian, penghambatan respons, dan memori kerja—menjadi 

permasalahan dominan yang berdampak pada kemampuan belajar dan aktivitas akademik. Dengan 

demikian, perbaikan skor MoCA-Ina pasca intervensi menunjukkan bahwa latihan aktivitas fisik 

mampu menstimulasi proses kognitif yang terganggu pada anak ADHD. 

Secara fisiologis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui mekanisme neuroplastisitas 

yang dipicu oleh aktivitas fisik terstruktur. Latihan aktivitas fisik diketahui dapat meningkatkan 

aliran darah ke otak, merangsang pelepasan brain-derived neurotrophic factor (BDNF), serta 

meningkatkan konektivitas saraf di area korteks prefrontal, ganglia basalis, dan sistem limbik. 

Area-area tersebut memiliki peran penting dalam regulasi perhatian, perencanaan, pengambilan 

keputusan, serta memori kerja. Oleh karena itu, stimulasi berulang melalui latihan aktivitas fisik 

berbasis play exercise berpotensi memperbaiki fungsi jaringan saraf yang mengalami disfungsi 

pada anak ADHD. 

Selain itu, karakteristik latihan aktivitas fisik yang digunakan dalam penelitian ini—seperti 

color jumping, arrow jumping, number jumping, dan calculation walking—menggabungkan 

tuntutan motorik dan kognitif secara simultan. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip fisioterapi 

neurologi, di mana latihan berbasis tugas (task-oriented training) dapat meningkatkan integrasi 

antara sistem motorik dan kognitif. Kombinasi antara gerakan tubuh, pemrosesan visual, atensi 

berkelanjutan, dan memori kerja memungkinkan terjadinya aktivasi multisistem yang lebih 

optimal dibandingkan latihan kognitif pasif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nejati dan Derakhshan (2021) yang melaporkan 

bahwa program Exercise for Cognitive Improvement and Rehabilitation (EXCIR) mampu 

meningkatkan kontrol inhibisi dan memori kerja pada anak ADHD. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa anak ADHD yang melakukan aktivitas fisik secara teratur memiliki kontrol 

gangguan dan fungsi eksekutif yang lebih baik dibandingkan anak yang kurang aktif secara fisik. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti bahwa aktivitas fisik terstruktur dapat 

menjadi intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam rehabilitasi kognitif anak ADHD (15). 

Dalam konteks fisioterapi, temuan penelitian ini menegaskan peran fisioterapis tidak hanya 

dalam peningkatan fungsi motorik, tetapi juga dalam optimalisasi fungsi kognitif melalui 

pendekatan latihan berbasis gerak. Intervensi aktivitas fisik yang dirancang secara terapeutik dapat 

menjadi bagian dari program rehabilitasi komprehensif bagi anak ADHD, khususnya di 

lingkungan sekolah luar biasa (SLB), di mana intervensi kognitif formal masih terbatas. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain penelitian pre-

eksperimental tanpa kelompok kontrol membatasi kemampuan untuk menggeneralisasi hasil 

secara luas. Jumlah sampel yang relatif kecil juga menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan 

dalam interpretasi hasil. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain 

eksperimental dengan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar untuk memperkuat 

validitas temuan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latihan aktivitas fisik terstruktur 

berbasis fisioterapi berpengaruh positif terhadap peningkatan fungsi kognitif anak dengan ADHD. 

Intervensi ini berpotensi menjadi alternatif atau pelengkap intervensi konvensional dalam 
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mendukung perkembangan kognitif dan akademik anak ADHD, khususnya dalam konteks layanan 

rehabilitasi di Indonesia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan intervensi menggunakan program aktivitas fisik terstruktur berbasis fisioterapi 

sebanyak 12 sesi pertemuan, diperoleh hasil bahwa seluruh responden mengalami peningkatan 

kemampuan kognitif setelah intervensi (posttest), khususnya pada domain perhatian dan memori 

kerja. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara nilai pretest dan 

posttest, dengan selisih rerata sebesar 4,21 poin dan nilai p < 0,01, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program aktivitas fisik terstruktur 

berbasis fisioterapi efektif dalam meningkatkan fungsi kognitif pada anak dengan Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) yang disertai gangguan kognitif. Penelitian ini 

memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan mengingat intervensi berbasis aktivitas fisik 

sebagai pendekatan fisioterapi pada anak dengan ADHD masih terbatas penerapannya di 

Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah serta menjadi 

referensi alternatif intervensi nonfarmakologis dalam praktik fisioterapi pediatrik. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang relatif 

terbatas serta durasi intervensi yang singkat, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

jumlah responden yang lebih besar serta memperpanjang durasi intervensi guna memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat mengelompokkan 

responden berdasarkan tingkat keparahan gangguan kognitif atau subtipe ADHD, sehingga 

efektivitas program aktivitas fisik terstruktur dapat dianalisis lebih spesifik pada masing-masing 

karakteristik anak. 
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